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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sepeda motor pemadam merupakan sebuah alat yang inovatif dan tepat guna 

bisa menjadi solusi dalam penanggulangan kebakaran dini pada pemukiman padat 

penduduk dengan akses jalan sempit. Sepeda motor pemadam dapat melakukan 

pemadaman secara cepat, tanggap dan sigap serta tepat guna untuk melakukan 

pemadaman. Dikarenakan akses mobil pemadaman kebakaran yang sulit untuk 

mengjangkau lokasi bencana kebakaran (Sutrisno & Triyono, 2017).  

Pada sepeda motor pemadam, motor matik menjadi pilihan utama 

dikarenakan pengoperasiannya yang sangat mudah (Sutrisno & Triyono, 2018). 

Sepeda motor matik adalah sepeda motor yang menggunakan sistem CVT dalam 

kinerja sistem transmisi (Sutrisno & Triyono, 2019b). Penggunaan CVT pada motor 

matik membuat penggunanya lebih nyaman karena hanya menarik gas tanpa harus 

merubah transmisi gigi (Sutrisno & Triyono, 2019a). 

Menurut Cholis, Ariyono, & Priyandoko (2015) CVT(Continuously Variable 

Transmission) adalah sebuah transmisi yang memiliki kecepatan rasio yang bisa 

divariasikan secara terus menerus hingga mencapai batas kecepatan yang diizinkan. 

Dengan CVT kita bisa mencapai kecepatan dengan hasil terbaik dikarenakan tidak 

menggunakan rasio gir dan kita bisa menggunakan rasio yang kita inginkan 

(Kholkhujaev, 2017).  

Menurut Challirwar (2019) adapun kelebihan yang lain dari CVT adalah, 

CVT menyediakan rasio gir tanpa batasan dan meningkatkan kinerja ; Puli dan belt 
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di dalam CVT secara halus merubah setiap rasio gir tanpa hentakan atau 

perlambatan ; Rasio yang tanpa batas dapat membantu mempertahankan kestabilan 

pada kecepatan tinggi, mengurangi emisi bahan bakar dan sehingga meningkatkan 

ekonomis bahan bakar ; Dikarenakan kemampuannya dalam mengubah rasio secara 

berkelanjutan, CVT membantu mempertahankan mesin pada kondisi RPM yang 

optimum, dengna demikian dapat meningkatkan efisiensi bahan bakar ; CVT 

menghilangkan pergantian  gir dari manual transmisi dan mengiringi peningkatan 

dan penurunan kecepatan mesin ; CVT mendukung akselerasi yang lebih cepat 

daripada otomatis konvensional. 

Sistem transmisi CVT terdiri dari puli primer (driver pulley)/ variator dan puli 

sekunder (driven pulley) yang dihubungkan dengan V-belt. Pada puli primer 

terdapat speed governor yang berperan merubah besar kecilnya diameter puli 

primer. Dalam speed governor terdapat 6 buah roller yang akan menerima gaya 

sentrifugal akibat putaran poros dari crankshaft, dan roller akan terlempar keluar 

menekan bagian dalam salah satu sisi puli yang dapat bergeser (Sliding Sheave) ke 

arah sisi puli tetap (Fixed Sheave) sehingga menyebabkan terjadinya perubahan 

diameter puli primer, yaitu membesar atau mengecil. Perubahan ini memberikan 

efek pada rasio transmisi (P, Atmika, & Subagia, 2008) 

Besar kecilnya gaya tekan roller terhadap puli primer berbanding lurus 

dengan berat roller dan putaran mesin. Maka variasi putaran mesin juga akan 

berpengaruh pada gaya sentrifugal yang nantinya dihasilkan dan akan 

mempengaruhi torsi pada motor matik (Adityas & Basori, 2012). Sebagai 

contohnya, saat motor membutuhkan torsi besar pada kecepatan tinggi, penggunaan 
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dari flying roller diatas berat standar akan memacu daya mesin motor (Sutrisno & 

Triyono, 2018). 

Pada saat ini terdapat roller dengan jenis baru yang disebut dengan sliding 

roller. Sliding roller adalah roller dengan bentuk asimetris yang dikeluarkan oleh 

perusahaan pembuat komponen di Taiwan. Perusahaan ini mengklaim sliding roller 

dapat bekerja lebih baik dibandingkan roller berbentuk bulat yang beredar di 

pasaran dan dapat meningkatkan akselerasi lebih baik(Bagus & Kaelani, 2016). 

Berdasarkan penelitian diatas, penulis akan meneliti perbedaan penggunaan 

variasi sliding roller dan flying roller dengan berbagai jenis ukuran terhadap 

tekanan air pompa sentrifugal pada motor pemadam 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikat : 

1. Penentuan jenis roller yang optimal 

2. Seberapa besar pengaruh jenis roller terhadap tekanan air 

3. Pompa mampu mencapai tekanan air yang optimal 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah agar tidak 

menyimpang, yaitu sebagai berikut : 

1. Skripsi ini hanya membahas pengaruh perbedaan jenis roller terhadap 

tekanan air. 

2. Pengujian dengan membandingkan variasi flying roller dan sliding roller. 
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3. Pengujian dilakukan pada kecepatan 700 RPM – 2000 RPM. 

4. Berat roller yang digunakan pada setiap jenis roller adalah 8, 10, dan 12 

gram 

5. Pengukuran tekanan air menggunakan pitto gauge. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

yang telah dipaparkan, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: “Apakah variasi flying roller dan sliding roller dapat meningkatkan 

tekanan air pada pompa sentrifugal di motor pemadam?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis hubungan variasi berat roller dengan tekanan air pompa 

2. Menentukan jenis roller yang optimal untuk pompa 


